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ABSTRAK

PERANCANGAN WISATA EDUKASI PENGOLAHAN BAMBU DI
LUMAJANG DENGAN PENDEKATAN COMMUNITY BASED ON
TOURISM

Di Indonesia bambu merupakan salah satu HHBK (hasil hutan bukan
kayu) yang telah sangat akrab dengan kehidupan mayarakat Indonesia dan juga di
berbagai negara Asia, karena fungsinya yang multiguna. Kabupaten Lumajang,
merupakan daerah dengan penghasil bambu yang sangat potensial karena adanya
wisata Hutan Bambu yang mempunyai luas 5 hektar dan habitat beberapa jenis
bambu. Namun kekayaan bambu di Kabupaten Lumajang ini pemanfaatannya
belum dilakukan secara maksimal, ditandai dengan belum tersedianya wadah
sebagai sarana mengenalkan potensi dan manfaat bambu. Hal inilah yang
mendasari perancangan ‘“Wisata Edukasi Pengolahan Bambu” sebagai wadah
mengembangkan potensi bambu dan potensi masyarakat khususnya di Kabupaten
Lumajang.

Pada perancangan ini digunakan pendekatan Community Based on
Tourism dikarenakan wisata perlu melibatkan peran masyarakat setempat. Karena
pembangunan wisata yang berhasil adalah pembangunan yang dilakukan secara
bersama termasuk “membangun bersama masyarakat” sehingga pembangunan
wisata dapat memberikan keuntungan secara ekonomi, sosial maupun budaya
kepada masyarakat setempat atau bisa disebut sebagai wisata berbasis masyarakat
yang mengedukasi dan berwawasan lingkungan dengan aspek pemberdayaan
sosial, budaya ekonomi masyarakat lokal serta aspek pembelajaran dan
pendidikan. Sehingga perancangan ini juga menjadi media edukasi yang
mewadahi pengolahan bambu dari mulai pembibitan sampai menjadi produk jadi.
Dengan menjadikan sebagai media edukasi, diharapkan mampu memberikan
pemahaman dan pengetahuan bagi masyarakat Kabupaten Lumajang.

Sebagai kesimpulan, hasil analisis data terkait perancangan disajikan
dalam pemrograman ruang, konsep desain perancangan dan beberapa gambar
kerja eksterior maupun interior dalam bentuk dua dimensi dan tiga dimensi
sebagai ilustrasi desain.

Kata Kunci : Bambu, Community based tourism, Wisata Edukasi
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ABSTRACT

DESIGN OF BAMBOO PROCESSING EDUCATION TOUR IN LUMAJANG
USING A COMMUNITY BASED ON TOURISM APPROACH

In Indonesia, bamboo is one of the NTFPs (non-timber forest products) that has
been very familiar with the life of the Indonesian people and also in various Asian
countries, because of its multipurpose function. Lumajang Regency is an area with a
very potential bamboo producer due to the Bamboo Forest tourism which has an area
of 5 hectares and a habitat for several types of bamboo. However, the use of bamboo in
Lumajang Regency has not been maximally utilized, marked by the absence of a
container as a means of introducing the potential and benefits of bamboo. This is what
underlies the design of "Bamboo Processing Educational Tour" as a forum for
developing bamboo potential and community potential, especially in Lumajang
Regency.

In this design, a Community Based on Tourism approach is used because
tourism needs to involve the role of the local community. Because successful tourism
development is development carried out jointly including "building together with the
community" so that tourism development can provide economic, social and cultural
benefits to the local community or can be called community-based tourism that educates
and has environmental insight with aspects of social and cultural empowerment. the
economy of the local community as well as aspects of learning and education. So that
this design also becomes an educational medium that accommodates bamboo
processing from seedling to finished products. By making it an educational medium, it
is hoped that it will be able to provide understanding and knowledge for the people of
Lumajang Regency.

In conclusion, the results of data analysis related to design are presented in
spatial programming, design concepts and several exterior and interior work drawings
in two-dimensional and three-dimensional forms as design illustrations.

Keywords: Bamboo, Community based tourism, Educational Tourism
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia bambu merupakan salah satu HHBK (hasil hutan bukan kayu)
yang sering dijumpai di kehidupan masyarakat Indonesia, karena mempunyai
beberbagai macam fungsi serta memilki peran penting dalam menjaga
keseimbangan lingkungan di sekitar tempat bambu tumbuh. Di dunia terdapat
macam-macam jenis bambu, yaitu sekitar 1.250 jenis bambu yang 145 jenis
diantaranya terdapat di Indonesia, dan 29 marga bambu tersebar di kepulauan

Indinesia.

Kekayaan alam yang berupa bambu dapat dikembangkan dan
dijadikan sebagai wisata yang juga ramah lingkungan, hal ini karena bambu
merupakan bahan yang berkelanjutan atau ramah lingkungan karena bambu
mudah diperbarui. Menurut Van Der Lugt et el (2009) mengatakan bahwa
bambu adalah sumber material terbarukan yang menjajikan karena
pertumbuhannya terbilang cepat dan pengolahannya mudah.

Persebaran bambu di Indonesia sangat luas terbukti dengan banyaknya
budidaya yang telah lama diketahui dan dilestarikan. Kecamatan Candipuro di
Kabupaten Lumajang merupakan salah satunya, daerah tersebut memiliki
persebaran hutan bambu yang tepatnya berada pada Desa Sumbermujur dengan
luasan mencapai 5 hektar. Adanya hutan bambu di Lumajang ini merupakan salh
satu warisan alam, didalamnya terdapat 20 varietas bambu, beberapa jenis
bambu yang terdapat di hutan bambu Lumajang adalah bambu tutul, bambu
nagin, bambu ori dan bambu cina. Menurut Kades Sumbermujur 3 diantaranya
didapatkan dari Jogja yaitu bambu apus hitam, bambu botol dan bambu landak.

Hutan bambu yang berlokasi di Lumajang memiliki hasil alam bambu
yang bermacam-macam. Meski demikian, masyarakat Kabupaten Lumajang

belum secara sepenuhnya paham dengan baik mengenai tahapan pengolahan



bambu. Masyarakat secara umum bekerja sebagai petani buah-buahan dan masih
menjadikan bambu sebagai konservasi sehingga belum adanya rencana
pengolahan bambu sebagai bahan baku produk siap guna yang dikembangkan

menjadi obyek pariwisata.

Pariwisata tidak hanya meliputi kekayaan alam namun
menggambarkan hidup mayarakat yang selanjutnya bisa dijual dalam bentuk
obyek wisata. Program wisata yang sesuai dengan kawasan wisata alam adalah
wisata yang tidak hanya menyediakan fasilitas untuk hiburan saja namun juga
perlu menampilkan nilai edukasi sehingga wisatawan memperoleh dan

meningkatkan pengalam dalam hidupnya.

Menurut teori Argyo Demartoto (2009) pariwisata yang melibatkan
masyrakat setempat adalah pariwisata yang berhasil. Pembangunan dan
pengolahan wisata yang berhasil adalah pembangunan yang dilakukan
bersama masyarakat setempat, sehingga pembangunan pariwisata dapat
memperoleh keuntungan yang tidak hanya di bidang ekonomi, namun juga di
bidang sosial maupun budaya masyarakat,. Berdasarkan identifikasi potensi
pada kawasan hutan bambu di Lumajang, kawasan tersebut merupakan suatu
alternatif bagi warga sekitarnya untuk dijadikan area wisata alam yang
potensial. Karena masyarakat ikut berperan penting dalam pembangunan
pariwisata maka pendekatan yang digunakan adalah Community Based

Tourism (CBT).

Community Based Tourism (CBT) merupakan konsep yang
menjadikan pemberdayaan komunitas / masyarakat sebagai point penting hal
ini dilakukan agar lebih memahami nilai-nilai dan aset yang mereka miliki,
seperti adat, kuliner, bidaya dan gaya hidup, ataupun potensi alam yang
dimiliki (Siswanto, 2015). Secara garis besar prinsip pariwisata yang berbasis
masyarakat adalah masyarakat sebagai subjek utama dalam semua kegiatan,

sehingga manfaatnya dapat diperuntukkan secara maksimal bagi masyarakat.

Dari permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa Kabupaten
Lumajang perlu adanya tempat yang dapat didalamnya terdapat fungsi edukasi

terkait pengelohan bambu mulai dari proses pemanenan hingga pengolaannya
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menjadi barang layak jual yang tentunya dalam keseluruhan proses
perancangannya melibatkan pendayagunaan masyarakat setempat dengan
melihat potensi, ketrampilan serta kemauan warga. Sehingga kemudian
edukasi tentang pengolahan bambu ini menjadi sebuah wisata yang rekreatif.
Maka dari itu di Desa Sumbermujur perlu adanya Kawasan Wisata Edukasi

Pengolahan Bambu dengan pendekatan CBT (Community Based Tourism).

1.2 Identifikasi masalah dan Tujuan Perancangan

Bagaimana menghasilkan perancangan kawasan wisata edukasi
bambu di Desa Sumbermujur, Kabupaten Lumajang dengan pendekatan
CBT (Community Based Tourism) sehingga menjadikan rancangan yang

bisa memberdayakan masyarakat lokal dan tidak merusak lingkungan.
1.3 Ruang Lingkup Proyek

Batasan proyek yang akan dirancang dari segi fungsinya

sebagaimana berikut:

Perancangan Wisata Edukasi Pengolahan Bambu di Lumajang
mewadahi fungsi edukasi dan rekreasi yang dalam perencangannya
mengunakan metode community based on tourism yang pada
pembahasannya terbatas pada analisis matahari, angin, vegetasi dan
kebisingan yang kemudian di teruskan dengan menggunakan konsep
“dialogue between creation and nature” yang memiliki makna sebuah
hasil olahan bambu (creation), ramah lingkungan dan tidak merusak alam
(nature), yang terus menurus dikomunikasikan pada wisatawan salah

satunya dalam bentuk workshop (dialogue).

1.4 Metode Rancangan
Metode atau pendekatan yang di gunakan dalam perancangan

wisata edukasi pengolahan bambu adalah sebagai berikut :

1) Studi Literatur
Mencari dan memahami berbagai sumber data dari mengenai
pengertian wisata, wisata edukasi dan teori community based

tourism, dan juga mempelajari referensi tentang potensi bambu dan



pemanfaat serta penerapannya melalui jurnal penelitian dan buku.
2) Studi Komparasi

Mengambil  studi  banding melalui  eksisting  terhadap
pengembangan kawasan bambu yang ada di Indonesia dan luar
negeri.

3) Studi Site Lapangan

Melakukan pengamatan kondisi tapak secara langsung untuk
melihat dan mengembangkan potensi yang terdapat di sekitar
kawasan. Kegiatan ini juga didukung dengan dokumentasi dengan

media foto sebagai pelengkap.



BABII
TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN

2.1 Tinjauan Objek Wisata Edukasi Pengolahan Bambu

2.1.1 Tinjauan Objek

Wisata Edukasi Pengolahan Bambu merupakan wisata yang
mengakomodasi kegiatan wisata dan edukasi. Sehingga pola aktifitas yang
dihadirkan tidak hanya sekedar berwisata, namun sekaligus mendapatkan

edukasi mengenai pengolahan bambu.

2.1.2 Tinjuan Wisata
A. Pengertian Wisata
Menurut Heriawan (2004) pengertian dari pariwisata idalah
perjalanan yang bersifat sementara dan subjeknya berupa
perorangan atau kelompok yang dilakukan dari tempat asalanya ke
berbagai serangkaian tempat lain dengan tujuan melakukan

kunjungann

B. Komponen Wisata
Sedangkan menurut (Cooper, 1993) terdapat komponen-

kompenen wisata yag saling mendukug meliputi:

1. Attractions, yaitu daya tarik sebuah wisata, yang diantaranya
adalah daya tarik alam, daya tarik budaya, dan daya tarik buatan.

2. Access, yaitu pencapaian, pencapaian ke kawasan wisata
maupun didalam daerah tujuan wisata.

3. Amenities, yaitu layanan pendukung wisata dan fasilitas, yang
meliputi akomodasi, jasa boga, serta aneka jasa lain, termasuk
retail dan jasa rekreasional lainnya.

4. Ancillary services, yaitu meliputi kegiatan pengembangan,

pemasaran, juga koordinasi untuk mengelola sebuah wisata.



2.1.3 Tinjauan Wisata Edukasi

Menurut Rodger (1998) Wisata Edukasi atau Edutourism Idalah
sebuah kegiatan yang mana wisatawan mengunjungi suatu tempat untuk
memperoleh pengalaman pembelajaran di obyek wisata tersebut secara

langsung sebagai tujuan utama.

Sedangkan Menurut Wood (2002), terdapat ciri-ciri dari sarana

dan jasa edutourism, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Dapat memelihara lingkungan disekitarnya, baik itu lingkungan

alam maupun budaya lokal.

2. Pada saat beroprasi maupun kontruksinya.mempunyai dampak

seminimlal mungkin bagi lingkungan alam sekitarnya

3. Memiliki fisik dan budaya yang sesuai di wilayah terkait, dapat
juga ditandai dengan arsitektur bangunan yang menyatu dengan

lingkungannya.

4. Mengelola sampah dan limbah secara hati-hati.
5. Mengossumsi air dengan tingkat minimal dan menggunakan

daur uang air yang berkelanjutan

6. Dalam pengelolaan dan pembangunannya mengupayakan agar

dapat bekerjasama dengan masyarakat maupun komunitas lokal.

7. Dapat mewadahi berbagai macam kegiatan penelitian sebagai

konstribusi dari edutourism..

8. Menyediakan kegiatan-kegiatan  berkualitas agar bisa
memberikan edukasi tentang kebudayaan dan lingkungan alam

setempat terhadap wisatawan dan juga tenaga kerja.

Wisata edukasi juga merupakan sebuah konsep yang menerapkan
suatu pengetahuan kepada wisatawa atau sebuah pendidikan nonformal saat
berkunjung ke suatu objek wisata. Wisata Edukasi Pengolahan Bambu di
Lumajang ini merupakan merupakan wisata edukasi agrobisnis yang dalam

pembangunannya akan dilengkapi dengan fasilitas penunjang kegiatan



rekreasi untuk tujuan edukasi dan wisata..
2.1.3 Wisata Edukasi Berbasis Masyarakat

Wisata Edukasi berbasis masyarakat merupakan pola pembangunan
wista yang melibatkan masyarakat setempat secara penuh, baik saat
perancangan, pelaksanaan dan pengolahan wisata serta dalam keuntungan
yang diperoleh. Selain itu, wisata edukasi berbasis masyarakat merupakan
suatu pendekatan yang memerlukan peran aktif sebuah komunitas atau
bahkan masyarakat. Hak tersebut di latar belakangi dengan masyarakat
memiliki pemahaman mengenai budaya dan alam sehingga menjadikannya

sebagai nilai jual dan juga daya tarik wisata

Dengan penggunaan wisata edukasi berbasis masyarakat, bukan
berarti masyarakat akan menjalankan usaha sendiri, namun juga
melibatkan pihak-pihak terkait yaitu masyarakat, komunitas, pemerintah,
organisasi dan usaha pemerintah maupun non pemerintah yang dapat

bekerja sama dan keahlian masing- masing dalam pebgoprasiannya.

Menurut Kanafian (2015), pada sebuah kawasan edukasi

berdasarkan kegiatannya diperoleh beberapa fungsi yang diperoleh :

a. Fungsi Primer / Fungsi Edukasi

Fungsi  primer terdapat 5 bagian yaitu : Dbidang
pengolahan/pembibitan bambu, bidang pengolahan furniure, bidang
pengolahan kerajinan tangan, bidang pengolahan kuliner dan galeri. Hal
ini berdasarkan adanya ketrampilan masyarakat di bidang kerajinan
tangan dan kuliner serta kemauan pengolahan furniture.

Sedangkan yang merupakan fungsi wisata edukasi yaitu bambu
sebelum diolah seperti tahap pembibitan, perawatan, pemanenan. Serta

tahapan proses pengolahan bambu sampai menjadi produk jadi.
b. Fungsi Sekunder / Fungsi wisata

Fungsi sekunder yaitu meliputi fasilitas-fasilitas yang mewadahi
kegiatan primer. Fungsi tersebut meliputi: (a) restaurant, (b) kios oleh-

oleh, (c) amphiteater dan (d) tematik bambu. Amphiteater sebagai wadah
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untuk memerkan potensi-potensi masyrakat terkait bambu seperti
permainan angklung, sedangkan tematik bambu mencakup taman yang
didalamnya terdapat permainan daerah yang menggunakan komponen

bambu.
c. Fungsi Penunjang

Fungsi penunjang meliputi area servis dan juga fasilitas yang
melengkapi area wisata, yaitu: (a) pengelola wisata, (b) kamar mandi,

dan (c) ibadah.

2.1.4 Aktifitas dan Fasilitas

Aktivitas dan fasilitas yang disediakandi kawasan wisata edukasi
pengolahan bambu di Lumajang terdapat tiga fungsi yaitu fungsi wisata,
fungsi edukasi, dan fungsi penunjang. Fungsi wisata meliputi restaurant,
kios oleh-oleh, amphiteater dan tematik bambu. Fungsi edukasi dengan

workshop kuliner, workshop kerajinan dan

workshop furniture, fungsi yang terakhir yaitu fungsi penunjang dengan
adanya pengelola wisata, kamar mandi, dan ibadah.
wisata edukasi

Adapun rincian aktivitas dan fasilitas di

pengolahan bambu di Kabupaten Lumajang dapat dilihat pada tabel 2.1

Tabel 2 1Analisis Fungsi dan Aktivitas

Klasifikasi ) o Jumlah
Fungsi Jenis Aktivitas Pengguna Pengguna
Bidang Pembibitan bambu Wisatawan Lahan
Pengelolaan Petani pembibitan
Bambu bambu
Bidang Merawat perkembangan | Wisatawan Green House
Pengelolaan dan  merawat tanaman | Petani
Bambu Bambu bambu
Menyortir bambu Pegawai Ruang Sortir
Mengawetkan bambu Pegawai Ruang
Pengawetan
Bidang Furniture | Mengolah bambu menjadi | Wisatawan Ruang
Furniture Pengrajin Pengolahan




Klasifikasi ) o Jumlah
Fungsi Jenis Aktivitas Pengguna Pengguna
Proses finishing Wisatawan Ruang Finishing
Pengrajin
Pelatihan pengolahan | Wisatawan Ruang
bambu bagian furniture Pengrajin Workshop
Bidang Kerajinan | Mengolah bambu menjadi | Wisatawan Ruang
furniture Pengrajin Pengolahan
Proses finishing Wisatawan Ruang Finishing
Pengrajin
Proses pengemasan Wisatawan Ruang
Pengrajin Pengemasan
Pelatihan pengolahan | Wisatawan Ruang
bambu bagian furniture Pengrajin Workshop
Bidang Kuliner Menyortir dan mencucui | Wisatawan Ruang Sortir
rebung Pegawai
Mengolah rebung Wisatawan Ruang Pengelola
Pegawai
Me ngemas olahan rebung | Wisatawan Ruang
Pegawai pengemasan
Pelatihan pengolahan | Wisatawan Ruang workshop
bambu bagian kuliner Pegawai
Makan Makan Wisatawan Restaurant
Pegawai
restoran
Pameran bambu | Melihat hasil kreasi bambu | Wisatawan Galeri Bambu
Pegawai
Tematik bambu Bermain egrang Wisatawan Taman Tematik
Bermain layangan Pengrajin
Bermain gasing
Menjual oleh- | Belanja oleh-oleh Wisatawan Kios oleh-oleh
oleh Pegawai
Pengelola wisata | Mengelola operasional dan | Pengelola Ruang Pengelola
administrasi objek wisata Pegawai Loket
Ticketing




Klasifikasi ) o Jumlah

Fungsi Jenis Aktivitas Pengguna Pengguna
Pegawai Ruang Informasi
informasi

Ibadah Beribadah Pengunjung Musholla
Pegawai

Sanitasi MCK Pengunjung Kamar mandi
Pegawai

2.1.6 Pemrograman Ruang

Pemrogaman ruang pada wisata edukasi pengolahan bambu di
Lumajang berfungsi untuk mencari total kebutuhan ruang yang

akandigunakan. Tabel pemrogaman dapat dilihat pada tabel 2.2

Tabel 2 2 Analisis Kebutuhan Ruang

No | Nama Bangunan Kapasitas Dimensi ruang (m?)
1 | Penyimpanan Bambu 50 540
2 | Workshop Furniture 50 200
3 | Workshop Kerajinan 50 200
4 | Worksho Kuliner 50 100
5 | Restaurant 100 400
6 | Kios 50 150
7 | Main Building &Galeri 75 200
8 | Musholla 175 200
9 | Gazebo 10 12x2 =24
10 | Kamar Mandi 6 12x3=36
11 | Taman Tematik 80 600
12 | Amphiteater 80 800
13 | Parkir Motor (300) 2500

Bus (3)

Mobil (50)

Total 5950
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2.2 Lokasi Perancangan

2.2.1 Gambaran Umum Lokasi Rancangan

Gambar 2 1 Lokasi Rancangan
Sumber : Analisis Pribadi 2019
Wilayah penghasil bambu terdapat di Desa Sumbermujur. Desa yang
terletak di kecamatan Candipuro Kabupaten Lumajang dengan luas 1.690 Ha.
Berdasarkan letaknya, desa Sumbermujur di katagorikan sebagai Desa Penyangga
Utama (DPU) Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TN-BTS) karena
berbatasan langsung dengan batas Wilayah TN-BTS. Batas dari Desa

Sumbermujur adalah sebagai berikut :

Sebelah Utara : Desa Pasrujambe

Sebelah Selatan : Desa Sumberuluh

Sebelah Barat : Taman Nasional Bromo Tengger semeru
Sebelah Timur : Desa Penanggal

Wilayah Sumbermujur memiliki luas 1.690 Ha yang terbagi
menjadi 597,50 Ha Lahan Kering, 376.50 Ha Lahan Sawah, dan 715 Ha

Lahan lain.
a. Potensi Sumber Daya Alam dan Ekonomi

Desa Sumbermujur memanfaatkan keseluruhan potensi sebagai
pembangunan yang dimanfaatkan sebesar-besarnya bagi masyarakat
setempat.. Di sisi lain juga di perlukan adanya kerja sama seluruh elemen
masyarakat guna menggugah kemampuan dalam mengatasi setiap

tantangan sehingga mewujudkan Desa Sumbermujur sebagai Desa
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Pariwisata berbasis agribisnis, pertanian dan perikanan air tawar yang

terkemuka di Kabupaten Lumajang.
b. Kondisi Tanah

Tanah — tanah di Desa Sumbermujur berkembang dari abu
vulkanik dan aliran lava. Berdasarkan bahan induk tersebut maka tanah —
tanah yang di jumpai di dominasi oleh jenis Hapludans yang berasosiasi

dengan typic tropestment dan iklusi lithic hapludans.

2.2.2 Eksisting
Wisata edukasi pengoalahan bambu di Lumajang merupakan

sebuah kawasan yang fungsi utama sebagai sarana edukasi maupun

wisata alam. Adapun kondisi eksisting dari Wisata edukasi

pengoalahan bambu sebagai berikut:

SITE .
Panjang = 163,851 m

Lebar=81 m

Gambar 2 2 Site
Luas =13.272,7 m?
Sumber : Analisis Pribadi, 2019

Kemiringan = 5%
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2.2.3 Batasan Site
Adapun untuk batas-batasan fisik pada lahan adalah sebagai

berikut:
A ===
I I Persimpangan Jalan
I |
I |
I |
U I |
I |
I N N N N S . -
A ¢ ¢ i
|
|
o SITE I
|
| i
| |
I |
Sungai I I
I Gambar 2 3 Site {
; Sumber : Analisis Pribadi, 2019
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2.2.4 Potensi Site

Hutan bambu terletak + 350 m dari site, sehingga memudahkan
pengankutan bahan baku yang nantinya akan di olah menjadi berbagai
kerajinan dan kuliner. Selain itu site yang terletak pada jalan utama
menuju kawasan wisata hutan bambu membuat pengunjung memiliki

akses yang mudah ke tempat perancangan wisata edukasi pengolahan

bambu.
Hutan Bambu SDN 3 Sumbermujur Gapura masuk desa
sumbermujur
Goanura NKRT maculk wilmunh Gapura masuk Wilayah Hutan SMP Sumbermuj

Gambar 2 3 Analisis Site

Sumber : Analisis Pribadi, 2019
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BAB III

PENDEKATAN TEMA DAN KONSEP PERANCANGAN

3.1 Pendekatan Tema Rancangan

Pendekatan Community Based Tourism (CBT) digunakan sebagai
konsep perancangan Community Based Tourism (CBT) yaitu konsep
pengembangan suatu destinasi wisata melalui pemberdayaan masyarakat
lokal. Menurut Atta, dkk (dalam Hertati 2017) menyatakan bahwa konsep
wisata lebih baik jika dikembangkan lagi dengan konseo wisata berbasis
masyarakat. Selain itu, juga menggunakan penerapan pendekatan
arsitektur islami dalam penyusunan konsep yang didalamnya mempelajari,
hubungan manusia dan manusia, manusia dengan lingkungan serta

manusia dngan Tuhan.

3.1.1 Pendekatan Community Based Tourism (CBT)

Menurut Pinel (2007) dalam Hadiwijoyo (2012) Community Based
Tourism adalah suatu konsep pengembangan wisata yang berpaham bahwa
pariwisata harusnya berasal dari pengetahuan menegenai kebutuhan dari
masyarakat agar menghasilkan pariwisata yang lebih memberikan manfaat
bagi keperluan, daya usaha bagi prospek masyarakat sekitar.

Isnaini (2007) mengatakan bahwa Community Based Tourism
memiliki prinsip yang dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan
keterkaitan komunitas dalam masyarakat setempat yaitu :

1) Tidak hanya mempromosikan pariwasta yang dimilik oleh

masyrakat namun juga mengakui dan mendukung

2) Anggota masyarakat dilibatkan sejak awal diberbagai aspek

3) Kebanggaan masyarakat yang terus di promosikan

4) Kualitas hidup yang meningkat

5) Sustainabilitas lingkungan yang terjamin

6) Mempertahankan karakter untuk budaya lolal

7) Mengembangkan pembelajaran lintas budaya

8) Menghargai perbedaan budaya,

9) Keuntungan yang di distribusikan secara adil untuk anggota

masyarakat
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10) Meningkatkan prosentase pendapatan bagi masyarakat

Ernawati (2010) mengemukakan Community Based Tourim adalah
sebuah konsep pengelolaan pariwisata yang dilakukan oleh masyarakat
sekitar dengan tujuan untuk menghasilkan dampak postif dari segi
ekonomi dan secara bersamaan dapat meminimalkan dampak negatif dari
pariwisata  terhadap lingkungan juga budaya. Bentuk atraksi
kepariwisataan menurut konsep CBT sesungguhnya adalah masyarakat
yang tinggal disekitar objek pariwisata itu sendiri. Community Based
Tourism juga memiliki makna bahwa pengelolaan dan manajemen dari
pariwisata bersangkutan hendaknya dikelola oleh masyarakat setempat,
pengelolaan dilakukan secara keseluruhan di lokasi wisata tersebut hal ini
termasuk persiapan dan kesediaan produk dan pelayanan yang dibutuhkan
oleh pengunujung atau wisatawan. Dengan cara pengelolaan yang
demikaian maka memungkinkan memperolah keuntungan untuk
masyarakat yang tinggal di daerah sekitar secara maksimal, hal ini
dimaksudkan untuk menjadikan masyarakat sebagai subyek dalam

kegiatan pariwisata bukan sebagai objek.

Berdasarkan definisi para ahli yang telah dipaparkan diatas
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep Community Based
Tourism (CBT) adalah suatu pendekatan atau konsep yang melibatkan
masyarakat/komunitas baik secara langsung ataupun tidak dalam

mengembangkan sebuah kawasan wisata..

3.1.2 Wisata Edukasi dalam Prespektif Islam

Pada perancangan wisata edukasi pengolahan bambu terdapat
integrasi keislaman yang juga akan dikaji, yang terdapat pada Q.S Al
Bagarah ayat 30, yaitu:
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“Dan (ingatlah)ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat,
“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi” Mereka berkata, “Apakah
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah
disana, sedangkan kami bertasbih memuji Mu dan menyucikan nama
Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketehui”

Ayat ke 30 pada surat Al-Bagarah menjelaskan mengenai
kedudukan manusia di muka bumi sebahai khalifah, yaitu manusia diberi
amanah/tugas untuk meestarikan dan memelihaa alam, mengelola,
menggali serta mengolah kekayaan alam yang kemudian dimanfaatkan
untuk kesejahteraan umat manusia dalam beribadah kepada Allah SWT.

Agar tujuan mulia tersebut bisa terwujud, manusia selama hidup di
muka bumi diharuskan untuk meningkatkan kemampuan baik secara fisik
maupun rohani menjadi yang lebih baik dalam bidang ilmu teknologi dan
pengetahuan lingkungan. Sehingga perlu adanya edukasi terkait bidang-
bidang tersebut yang dikemas dalam bentuk wisata agar manusia bisa
belajar langsung sambil menikmati alam yang telah Allah ciptakan dan
senantiasa menjaganya.

Manusia dalam menjalankan tugas dalam hidupnya diharuskan
mengetahui hal yang menjadi penyebab kerusakan-kerusakan alam. Oleh
karena itu perancangan pengolahan wisata edukasi pengolahan bambu
perlu adanya agar manusia sebagai khalifah senantiasa menjaga dan

memanfaatkan yang tersedia oleh alam sebaik-baiknya.

3.2 Konsep Perancangan (Objek)

Tema rancangan yang digunakan pada perancangan Wisata
Pengolahan Bambu adalah “Dialogue between creation and Nature”
Bangunan utama pada kawasan ini adalah bangunan pengolahan bambu
dengan fungsi primer edukasi atau workshop dimana konsep dialogue
between creation atau perbincangan dan arahan terus menerus dilakukan
untuk menciptakan suatu produk yang berasal dari sumber daya alam
daerah yaitu bambu menjadi suatu yang bermanfaat atau bahkan tetap

17



digunakan secara menerus.

Sedangkan konsep dialogue between nature diwujudkan dengan
bangunan yang bersinergi atau berhubungan langsung dengan alam yang
pengaplikasiannya dilakukakan dengan membuat bangunan berdinding
terbuka dan juga menggunakan bahan kontruksi yang ramah lingkungan
seperti bambu dan kayu. Semua hal ini dilakukan agar alam, manusia atau
bahkan hasil olahan bambu sekalipun menjadi satu kesatuan yang tidak

merusak lingkungan. Berikut ini adalah bagan pola pikir konsep :
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Rancangan Arsitektur

Pengertian dari rancangan arsitektur adalah sebuah hasil desain
yang telah didapatkan setelah melakukan analisis. Hasil dari rancangan
tersebut diharapkan bisa menyelesaikan berbagai permasalahan yang
terdapat pada lokasi perancangan. Adapun beberapa hasil rancangan pada
Wisata edukasi pengolahan bambu di Lumajang meliputi bentuk arsitektur,
organisasi ruangm sirkulasi, struktur, utilitas, rancangan eksterior dan

interior.

4.1.1 Bentuk Bangunan

Pada wisata edukasi pengolahan bambu, proses gubahan massa
bangunan didasarkan pada zona perletakan bangunan dan fungsi
bangunan. Jalur utama pada selatan site di fungsikan sebagai area parkir,
penerimaan kantor, dan oleh-oleh. Sedangkan sebelah barat difungsikan
sebagai area untuk fungsi wisata dan edukasi (workshop, gudang
penyimpanan bambuu, taman tematik dan amphiteater). Terdapat gazebo
di beberapa titik untuk bersantai dan menikmati pemandangan sekitar.
Timur site digunakan sebagai area penunjang seperti restaurant dan kios
oleh-oleh. Rancangan tracking di didesain mengikuti pola persebaran

melingkar pada bangunan..

Gambar 4 1 Konsep Tracking

Sumber : Analisis Pribadi, 2020
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Bentuk bangunan pada wisata edukasi pengolahan bambu di
Lumajang menghadirkan bangunan yang beberapa ruangannya terbuka,
sehingga dapat berpadu dengan kondisi alam sekitarnya. Selain itu,
penggunaan bahan material dari bambu mampu menambah keselarasan
bangunan dengan alam dan dinamis. Bentuk bangunan pada Wisata
Edukasi Pengolahan Bambu di Kabupaten Lumajang dapat dilihat pada
gambar 4.2

Gambar 4 2 Bentuk Bangunan
Sumber : Analisis Pribadi, 2020
4.1.2 Organisasi Ruang
a. Zoning
Zoning dan blocking pada wisata edukasi pengolahan
bambu didasarkan dari zonasi fungsi bangunan yaitu fungsi
penunjang, fungsi wisata dan fungsi edukasi. Mayoritas fungsi
penunjang (area parkir, musholla, dan area penerimaan) diletakkan
pada zona sebelah selatan perletakan zona inti atau fungsi edukasi
dan fungsi wisata (workshop, gudang penyimpanan bambuu, taman

tematik dan amphiteater.) diletakan melingkar pada tapak.

Gambar 4 3 Zonasi Fungsi

Sumber : Analisis Pribadi, 2020



Gambar 4 4 Zonasi Kawasan

Sumber : Analisis Pribadi, 2020

21



b. Blocking (Block Plan)

Block Plan wisata edukasi pengolahan bambu adalaha hasil
dari zonasi kawasan. Block Plan pada Perancangan Wisata Edukasi
Pengolahan Bambu di Kabupaten Lumajang dapat dilihat pada
gambar 4.5

Gambar 4 5 Blocking Plan

Sumber : Analisis Pribadi, 2020

¢. Lay-Out Ruang

Wisata edukasi pengolahan bambu memiliki Lay-out ruang
yang diklasfikasikan menjadi dua area, yaitu area tertutp (indoor)
dan bagian yang lebih terbuka (outdoor). Hal tersebut dilakukan
karena fungsi dan aktivitas pada perancangan melibatkan kondisi
alam dari kawasan serta butuhnya privasi pada ruangan-ruangan
tertentu. Pola penataan bangunan pada layout juga didasari oleh pola
otganisasi ruang.. Penataan pola bangunan melingkar tersebut
memiliki fungsi agar view yang diperoleh dapat maksimal dan juga
pergerakan yang menerus. Bentuk lay-out yang melingkar juga
menghasilkan sirkulasi yang tidak terputus, sehingga alur aktivitas
workshop dapat tetap terhubung. Adapun lay-out ruang pada
perancangan wisata edukasi pengolahan bambu di Kabupaten

Lumajang dapat dilihat pada gambar 4.6
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Gambar 4 6 Layout Ruang

Sumber : Analisis Pribadi, 2020

4.1.3 Aksesibilitas dan Sirkulasi

Aksesbilitas ke arah wisata edukasi pengolahan bambu di
Lumajang cukup baik hal ini karena kondisi jalan menuju ke area
oerancangan berupa aspal pada koridor utama (depan tapak), dan
paving pada area pemukiman,, sehingga dapat memudahkan para
pengunjung ataupun wisatawan unutk menjangkau lokasi wisata
edukasi. Adapun konsep sirkulasi kedalam tapak dibagi antara jalur
masuk dan keluar kendaraan, hal in dilakukan supaya tidak

terjadinya kemacetan.

Gambar 4 7 Aksesbilitas dan Sirkulasi

Sumber : Analisis Pribadi, 2020
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4.1.4 Eksterior dan Interior

a. Eksterior

Penataan ruang luar di wisata edukasi pengolahan bambu di
Lumajang adalah implementasi dari konsep dialogue from creation
and nature yang berdasarkan pada pendekatan community based
tourism yang bertujuan pada penggunaan bahan material lokal dan
desain yang ramah lingkungan. Konsep dialogue from creation and
nature diimplementasikan pada elemen ruang luar berupa tracking
mengikuti pola bangunan pada workshop. Lansekap terbentuk oleh
dua elemen berupa softscape dan hardscape. Softscape yang
dihadirkan di kawasan perancangan berupa air dan vegetasi.
Vegetasi berfungsi sebagai peneduh dan filter udara kotor.
Sedangkan untuk lemen air berfungsi untuk menciptakan suasana
yang sejuk dan nyaman secara alami. Sedangkan untuk hardscape

berupa jalan setapak.

Gambar 4 8 Penataan Ruang Luar

Sumber : Analisis Pribadi, 2020

Seain itu eksterior bangunan menghadirkan kesan alami
dengan penggunaan material dari pohon kelapa yang banyak

ditemukan di lingkungan sekitar.
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Gambar 4 9 Eksterior

Sumber : Analisis Pribadi, 2020

b. Interior

Material utama yang digunakan pada sebagian besar
fasilitas wisata edukasi pengolahan bambu di Lumajang adalah
bamboo dan beton. Penggunaan material bambu ini dikarenakan
lokasi site terdapat hutan bambu seluas 4 hektar.

Elemen yang penting dalam desain interior salah satunya
adalah warna, sehingga penerapan warna alami dari material
seperti hijau dan coklat muda pada perancangan fasilitas Wisata
Edukasi Pengolahan Bambu di Kabupaten Lumajang ini
memberikan kesan alami dari tanaman pohon bambu. Warna coklat
dapat memberikan kesan nyaman, hangat dan aman, serta
menujukkan kesan alami dan natural. Warna hijau dihadirkan
dengan meletakan tanaman. Warna ini digunakan sebagai
menetralisir mata, menenangkan pikiran dan relaksasi. Selain
diluar ruangan warna hijau dapat diaplikasikan di dalam ruangan
dengan menghadirkan unsur dekorasi tanaman.

Lantai bangunan pada bangunan wisata edukasi pengolahan

bambu di Lumajang menggunakan material bambu. Adapun
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interior pada wisata edukasi pengolahan bambu di Lumajang dapat

dilihat pada gambar 4.10

Gambar 4 10 Interior

Sumber : Analisis Pribadi, 2020
4.2 Rancangan Struktur

Pada bangunan sistem struktur dibedakani menjadi tiga bagian yaitu :
pondasi (sub structure), dinding, balok dan kolom (mid structure) serta atap
(up structure). Klimatologi pada kawasan juga bisa mempengaruhi material
struktur yang akan digunakan. Adapun sistem struktur yang akan digunakan
untuk wisata edukasi pengolahan bambu di Lumajang adalah sebagai berikut:

4.2.1 Pondasi

Pada area rancangan jenis tanah berkembang dari abu vulkanik dan
aliran lava. Sehingga pondasi yang digunakan adalah beton dengan umpak
bis beton. Adapun rencana pondasi pada wisata edukasi pengolahan

bambu di Lumajang adalah sebagai berikut:

Gambar 4 11 Pondasi

Sumber : Analisis Pribadi, 2020
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4.2.2 Dinding

Dinding pada wisata edukasi pengolahan bambu akan menggunakan
material bambu diterapkan pada seluruh bangunan. Penggunan bambu pda
dinding dapat berupabilah bambu ataupun anyaman bambu berganung pada
kebutuhan bangunannya. Jenis bambu yang digunakan sebahai dinding partisi
adalah jenis bambu apus yang memiliki diameter 3-5 cm. Adapun rancangan

struktur dinding pada perancangan dapat dilihat digambar 4.12

Gambar 4 12 Dinding

Sumber : Analisis Pribadi, 2020

4.2.3 Kolom

Fungsi dari kolom adalah sebagai penguat struktur bangunan.
Kombinasi bambu petung (betung) dan apus (tali) adalah material kolom
yang digunakan pada bangunan menggunakan. Kolom utama pada bangunan

menggunakan bambu petung hal ini karena 11-36 mm dinding bambunya

lebih tebal dari pada bambu lainnya.

RENG ATAP BAMBU APUS D=10

/g ATAP MENGGUNAKAN TEKNIK BAMBU JEPIT
y RANGKA ATAP BAMBU APUS D=10

P

—
— |

o~ SAMBUNGAN IKATAN TALI BAMBU

Gambar 4 13 Kolom

Sumber : Analisis Pribadi, 2020



4.2.4 Balok

Balok pada bangunan Wisata Edukasi Pengolahan Bambu di
Kabupaten Lumajang menggunakan bambu apus dan petung. Bagian yang
digunakan adalah kolom bambu petulengkungan bundalan dari bambu
petung yang sekaligus juga digunakan sebagai balok dari bangunan.
Penambahan kekuatan struktur dibagian lantai bangunan dilakukan dengan
menambahkan beberapa bambu sebagai pengokoh agar bangunan tidak

mudah roboh.

4.2.5 Atap

Pada perancangan Wisata Edukasi Pengolahan Bambu di
Kabupaten Lumajang menggunakan struktur atas atau atap juga dari
material bambu, yang dipakai pada bangunan merupakan bambu tali/apus
yang sudah tua dan diawetkan. Untuk skala ringan beban dapat

ditumpukan pada dan reng dan usuk.

RENG ATAP BAMBU APUS D=10

RANGKA ATAP BAMBU APUS D=10

Gambar 4 14 Atap

Sumber : Analisis Pribadi, 2020

4.3 Rancangan Utilitas
Rancangan utilitas meliputi Sistem Pemadam Kebakaran (SPK),

Sistem Air Bersih serta air kotor.

4.3.1 Sistem Pemadam Kebakaran (SPK)

System pemadam kebakaran Pada Wisata Edukasi Pengolahan
Bambu di Kabupaten Lumajang, hanya menggunakan APAR (Alat
Pemadam Api Ringan) pada beberapa bangunan. Hal ini dikarenakan pada
wisata tersebut menggunakan material bangunan dari alam berupa bambu
yang mudah terbakar, sehingga perlu adanya system pemadam kebaran
untuk mengantisipasi terjadinya kebakaran, terutama pada area/bangunan

yang menjadi pusat tujuan bagi pengunjung. Adapun penempatan hydrant
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box atau APAR pada bangunan dapat dilihat pada gambar 4.15

Gambar 4 15 Sistem Pemadam Kebakaran

Sumber : Analisis Pribadi, 2020

4.3.2 Sistem Air Bersih dan Kotor

Pendistribusian sistem air bersih dalam kawasan Wisata Edukasi
Pengolahan Bambu di Kabupaten Lumajang yakni berasal dari air sumur
yang terdapat pada area pemukiman warga. Air sumur dipompa dan
langsung dialirkan ke Ground Tank, sedangkan air yang berasal dari tadah
hujan dapat melalui filtrasi sebelum dialirkan ke Ground Tank kemudian
dipompa ke Upper Tank untuk didistribusikan ke beberapa area/bangunan
yang membutuhkan saluran pipa air bersih sperti restaurant.

Air Kotor pada Wisata Edukasi Pengolahan Bambu di Kabupaten
Lumajang menggunakan pengolahan bio septic tank. Berikut penjelasan

tentang teknis pengolahan biosectic tank :
a. Limbah dari closet/zink masuk ke bioseptic tank.

b. Limbah akan melalui media filter bio septic sehingga menjadi

lebih kecil.

c. Limbah yang lebih kecil akan diurai kemudian dimangsa oleh
bakteri yang ada di dalam bioseptic tank sehingga hanya air yang

akan keluar.

d. Air yang dikeluarkan kemudian disaring kembali dengan media
filter yang kedua sehingga sebelum dialirkan akan menjadi limbah
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ramah yang ramah lingkungan.

e. Pada lubang outlet bioseptic tank air akan keluar dan dapat
dialirkan secara langsung ke riol/drainsae. Adapun sistem air bersih
dan kotor pada bangunan wisata edukasi pengolahan bambu di

Lumajang dapat dilihat pada gambar4.16

Gambar 4 16 Sistem Air Bersih dan Kotor

Sumber : Analisis Pribadi, 2020
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BAB VI

KESIMPULAN

Perancangan Wisata Edukasi Pengolahan Bambu di Lumajang dengan
Pendekatan Community Based Tourism adalah suatu rancangan wisata edukasi
yang memanfaatkan potensi alam sekitar juga potensi masyarakat. Bambu
merupakan tanaman yang karakternya berbeda dari tanaman lainya. Pemanfaatan
daei batang pohon bambu dapat mencakupberbagai bidang, diantaranya :
kontruksi, kerajinan, furnitur dan kuliner. Selain itu mengembangbiakkan bambu
pun cukup mudah karena tidak jangka panen yang sebemtar. Namun, sebagai
masyarakat menganggap bambu masih sebagai konservasi dan belum adanya
pengolahan lebih lanjut karena keterbatasan informasi, sehingga membuat kurang
diminatinya pengolahan bambu. Oleh sebab itu, perancangan ini merupakan
sebuah upaya untuk menaikkan citra bambu yang juga mengedukasi masyarakat

serta wisatawan mengenai pengolahannya.

Perancangan mewadahi edukasi pengolahan bambu di tiga bidang yaitu :
furniture, kerajinan dan kuliner, dengan melibatkan peran warga diseluruh
pengolahan maupun perencanaannya sesuai dengan pendekatan yang digunakan
yaitu Community Based Tourism. Dengan menggunakan konsep dari Community
Based Tourism, maka masyaraka menjadi poin utama sehingga bentuk
pengelolahan wisata dari mulai perencanaan, pelaksanaan dan pengelolaan
melibatkan elemen masyrakat sekitar sehingga memberikan dampak baik bagi
kemakmuran masyarakat setempat serta dengan adanya perancangan Wisata
Edukasi Pengolahan Bambu di Lumjang diharapkan bisa menambah pemahaman

masyarakat  terhadap aset dan nilai-nilai  yang mereka  miliki.
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